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A. LATAR BEL.4KAh'G 
Persaingan dunia usaha yang semakin ktat menghatuskan tiap-tiap perusahaan 
memiliki surnber daya manusia yang bermutu sehingga mampu diandalkan untuk 
melaksanakm tujuan yang ingin dicapai oloh masing-masing parusaham. Sumber daya 
manusia sebagai ujung tomb& dan modal dasar yang hams dimiliki oleh sebuah 
perusahaan harus dapat menunjukan daya saingnya. Dengan memiliki pogawai yang 
paharn petul tentang apa yang diisyaratkan oleh perusahaan, maka komponen-komponen 
dalam perusahaan akan dapat bersinergi mcnjadi yang terunggul dalam persaingannya. 
Tinght kualitas seorang pegawai yang dimiliki oleh sebuah pemsahaan dapat 
diukur melalui kemampuan yang dimiliki para pegawainya &lam menjalankan tugas atau 
peke jaan yang dibebankan kepadanya berikut dengan tingkat wewenang dan tanggung 
jawab yang menyertainya, baik secara operasional maupun managerial. Disinilah 
pentingnya kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pegawai agar dapat menjadi 
pegawai yang kompetitif sehingga pncapai tujuan perusahaan akan dengan mudah 
terlaksana. 
Sebagai Lembaga Pendidikan Profesional di lingkup Universitas Brawijaya, 
Program Diploma 111 Kesekretariatan Fakultas llmu Adn~inistrasi yang didirikan pada 
tahuan 1979, diharapkan mampu mendominasi pasar keja nasional dan global. Visi 


















Diploma I11 yang sangat kornpetitif di pasar kerja, seswi dengan yang didisyaratkan dan 
dirninta oleh dunia kerja. 
Atas dasar visi dan misi yans diernban tersebut, maka h g r a m  Diploma I11 
Kesekretariatan Fakultas llmu Adminisbasi hams terus mernperbaiki kualitas lulusannya 
dengan cara rnengembangkan kurikulum yang berbasis kompetensi. Dengan 
dikomtangkannya kurikulum berbasis kompetcnsi dihampkan bahwa lulusan yang 
dihasilkan sebagai calon tenaga ke qa dapat rnernaharni dm memiliki pengetahurn dm 
kepribadian profesi sekretaris sehingga dihsrapkan ketika bekeja akan mampu 
melaksanakan tugasnya baik secara operasionel maupun manajerial dan seperti yang 
diharapkan oleh porusahaan. 
Atas dasar itu maka dikembangkannya konsep untuk melaksanakan Praktek 
Keja Nyata (PKN) yang diwajibkan kepada setiap mahasiswa Program Diploma TI1 
Kesekretariatan . PKN ini adalah Xzgiatan yang bentuknya pengalaman dan pengamatan 
dalam bcntuk pikiran maupun kegiatan nyata &lam menyelesaikan tugas praktok dan 
menimba pengalaman di lapangan, sebngai ilmu pengetahuan yang diterima di Pmgram 
D-I11 Kesekretariatan. 
Kegiatan PlCN ini diharapkan dapat memberih kontribusi yang positif 
terhadap hasil bclajar mahasiswa selama di bangku kuliah dengan melihat, mengamati 
dan menjalankan tugas-tugasnya secara langsung. Dengan demikian kompetensi yang 
diharapkan ada pada seurang lulusan D-III Kesekretariatan dapat diwujudh. 
Berd~~arkan latar belakang tersebut maka sangatlah penting untuk mengadakan 
pengkajian dan penelitian tentang pelaksanaan PKN dongan kompetonsi yang diharapkan 


















"Peranan Praktek Kerja Terhadap Kompetensi Mahasiswa D-I11 Kesekretariatan Fakultas 
Ilmu Administmi Universitas Brawijaya". 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka untuk lebih 
mempertnjam dan mempermudah penelitian yang akan dilakukan maka akan dirumuskan 
dalam bentuk prmaslahan apa yang melatar belakmgi diadakan penelitian ini. Adapuun 
perurnusan rnasalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran tentang Ptak~uk Keja Nyata yang dilakukan oleh 
Mahasiswa Progm Diploma III Kesekretariatan Fakultas Ilmu Adminstrasi 
Univeaitas Brawijaya. 
2. Bagairnana peranan Praktek Kerja Nyata terhadap kompetensi Mahasiswa 
Program Diploma 111 Kesekretariatan Fakultas llmu Administmi Univeaitas 
Brawijaya. 
C, TUJUAN PENELITlAN 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk menjawab 
mmusan masalah yang ada, yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang Praktek Kerja Nyata yang 
dilakukan oleh Mahasiswa Program Diploma JII Kesekretariatan Fakultas Ilrnu 


















2. Untuk mengetahui dan mcnganalisis peranan h k t e k  K e j a  Nyata tcrhadap 
kompetensi Mahaiswa Program Diploma 111 Kesekretariab Fakultas Ilmu 
Administmi Univemitas Bmwijaya. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi berupa rnanfaaat yang 
dipemntukkan kcpada bebempa pihak, yaitu: 
1. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran berikut pemahaman 
kopada mahasiswa sehingga termotivasi mclakukan Praktek Keqa Nyata sebaik- 
baiknya dengan mengetahui manfaat yang didapat dalam melakukan Praktek 
Keja  Nyata. 
2. Bagi Lembaga 
Iiasil penolitian yang didapat diharapkan mmberikan rnasukan untuk dijadikan 
d w  pemikim dalam menyusun dan mengembvlgkan kurikulum berbasis 
kompetensi sehingga dapat menghasilkan lulusan-lulusan seperti yang diharapkan 




















A. PRAKTEK KERJA NYATA (PKN) 
I. PENGERTIAN 
Praktek Ke j a  Nyata (PKN) adalah pengalaman dan pengamatan mahasiswa di 
instansi pemerintahlswasta yang dilakukan oleh seorang mahasiiwa sesuai dengan 
bidang studinya sebagai tugas akhir dalam studi formalnya di Pmgram D-111 
Keskretariatan Faultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Sementara 
pengalaman dan pengamatan adalah keselumhm kegiatan mahasiswa baik dalam 
bentuk pikiran maupun kegiatan nyata dalam menyelesaikan tugas praktek d m  
menimba pengalaman di lapangan, sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang 
diterima di Program D-111. 
2. PENDIDIKAN DAN LATIHAN 
a) Pengertian Pendidikan don Latihan 
PKN merupakan salah satu bentuk dari pendidikan dan latihan yang hams 
dilakukan oleh mahasiswa dalam m g k a  mengaplikasikan ilmunya Hal ini sesuai 
dengan definisi dari pendidikan dan latihan di bawah ini. 
Perididikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum 
seseorang termauk didalamnya peningkatan pguasaan teori clan ketrampilan 
memutuskan terhadap persodan-persodan yang menyangkut kegiatan mencapai 
tujuan. Sedangkan latihan adalah smtu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan ke j a  
seseorang dalarn kaitannya dengan aktivitas ekonomi. Latihan membantu seseorang 



















ketrampilan, kecakapan, dan sikap yang diperlukan oleh organisasi dalam mencapai 
njuannya (Husnarr, 1990). 
Sementara itu, Flippo mengemukakan bahwa p e n d i d i i  bechubungan dengan 
peningkatan pengetahuan, pengertian dan latar belakang urnurn, sedangkan latihan 
dipergunakan untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahom untuk meningkatkan 
pekerjaan tertentu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan babwa terdapat persamaan antara 
pendidikan dan latihan dan praktek ke rja nyata, yaitu pada kenyataan bahwa terdapat 
proses peningkatan baik pengetahuan, ketrampilan, kemampm berlikir, keeekatan 
dan kemahiran (skill) dalam menghadapi maselah dalam pekerjaan untuk menghadapi 
tugas operasional yang sesuai dengan teori dan kecakapan yang dtni l i  seseorang. 
Dengan memberikan tugas untuk praktek keja nyata dqa t  dbrapkan pmses 
pembentukan manusia yang berkepribadian, mampu dan bermutu dalam melaksamkan 
kegiatan serta trampil dalam beke j a  secara berdaya guna clan berhasil guna sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan latihan. 
b) Tujuan Pendiditcan dao Latihan 
Pendidikan dan latihan mempunyai arti pen& daiam upaya pengembangan 
sumber daya manusia Pendidikan dm l a b  mempunyai tujuan untnk meningkatkan 
mutu dan produktivitas keja, serta mtuk menerapkan teknologi ke dalam praktek 
pekerjaan sehari-hari. - 
Sebagaimana dikatakan oleh Siagian (1985) bahwa pendidikan dan latihan 
dimaksudkan untuk meningkaikan kemampuan, memperpadukan teori ilmiah dengan 
pengalaman yang diperoleh dalam praktek di lapangan, termasuk kemampuan 
menerapkan teknologi dalam rangka peningkatan produktivitas kerja 



















1) Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselffaikan dengan 
lebii cepat dan lebii efektif. 
2) Untuk mengcmbanykan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diilesaikan secara 
rasional. 
3) Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan kerjasama dengan 
%sum pegawai dan dengan manajeme~ (pimpinan). 
c) PrinsipPrinsip Pelntihan 
Prinsip-prinsip pelatihan menurut Moekijat (1991:17) menyatakan sebagai berikut: 
1. Perbedaan-perbedaan individual 
Perbedaan-perbedaan individual dalam latar belakang pendidikan. pengalaman dan 
minat hams diperhatika dalam perencanaan program pelatihan. Khususnya dalam 
latihan pengawas, latar belakang p e n d i d i  dapat menunjukkan perbedaan yang 
luas dan banyak artinya. 
2. Hubungannya dengan analisis jabatan 
Latihan h a m  dihubungkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang ditentukan ole 
uraian jabatan karena waian-uraian jabatan dan bagan kenaikan jabatan akan 
memusatkan pada pengetahuan dan hakapan.  Dengan demikian uraian jabatan 
dapat meneliti kekurangan dan kebutuhan latihan. 
3. Motivasi 
Perhatian khusus program pelatiban itu terletak paa motivasi pegawai karena 
program pelatihan dapat membantu belajar para pegawai dan membantu mereka 
dalam pengembangan diri. 
4. Partisipasi yang aktif 
Partisipasi yang aktif dalam proses belajar mengajar dapt menmbah minat dan 



















berusaha untuk rnengerahkan pelajar-pelajar dalarn pembicaraan-pembicaraan dan 
pertanyaan-pedanyaan lain mengenai pandangm mereka. 
5. Pemilihan peserta-peserta latihan 
Meskipun latihan kerja (job paining) mungkin perlu diberhn kepada semua 
pegawai baru, namun peserta pelatihan hilrus diseleksi terlebii dahulu. Selain itu 
program pelatihan dapat dicadangkan untuk mercka yang telah menunjukkan 
rninat dan memperlihatkan bakat untuk latihan. 
6. Pemilihan para pelatih 
Efektivitas kebanyakan program pelatihan secnra langsung mencerminkan minat 
dan kemampuan mengajar dari para pelatik 
7. Latihan pelatih 
Latihan yang cukup adalah sangat penting bagi mereka yang ingin menjadi pelatih. 
Banyak program yang gaga1 karena admya anggapan bahwa setiap omng yang 
dapat menge jakan dengan baik, dapat mengajar dengan baik pula. 
8. Metode latihan 
Metode latihan harus disesuikan dengan jenis latihm yang diberikan kepada para 
pegawai. Kuliah mungkin merupakan metode yang baik sekali untuk mengajar 
pegawai-pegawai baru, tetapi mungkin tidak efektif uatuk melatih mandor-mandor 
guna mengatasi keluhan-keluhao 
9. Pnnsip belajar 
Para pelatih harus mengetahui pentingnya minat dan mencegah kekacauan yang 
merintangi proses belajar. Latihan harus direncanakan mzju clan' yang sederhana 



















d) Metode Pelaksanasn Pendidiknn dsn Latihnn 
Untuk melaksanakan pelatihan tidak dapat ditunjukkan secara tegas metode 
mana yang paling, ha1 ini disebabkan masing-mssing metode terseht memputlyai 
kamkteristik sendiri. Oleh karena itu penetapan metode pelatihan h m  
disesuaikan dengan kebutuhan perusahan atau karyawan yang bersangkutan. 
Ada dua katcgori pokok pcndidikan dan latihan (Handoko. 1992). yaitu : 
1) metode praktis (on the job fraining) 
2 )  teknik presentasi infomasi dan metode-metode simulasi [oflthe job troining) 
Alex S. Nitisemito (1982:106) mengemukakan bebcrapa meyode atau sistem 
latihan, yaitu : 
1) Sistem magang 
Mempakan sistem yang paling tua didunia Sistem ini sudah szjak lama 
digunakan m g  dan - sampai ini masih populer dalam masyarakat, tennasuk 
masyarakat Indonesia Sistem magang mempunyai prinsip umum yaitu belajar 
sambil beke j a  dan bekerja sambil belajar. 
2) Sistem cermabkuliah 
Pada umumnya sistem ceramah memberikan tambahan pengetahuan yang 
bersifat teoritis mauptin untuk memberikan kesadaran. Sistem c e d  
merupakan komunikasi satu arah yaitu dari atas ke bawah. Sistemini lebih 
efektif apabila diberikan kepada pimpinan atas clan menengah. 
3) Sistem peragaan 
Untuk ketrampilan tertentu, seringkali dalam latihan menggunakan peragaan. 
Peragaan ini umumnya mnggunakan alat-alat tertentu, dimana 
didemonstrasikan m-cam penggunaan dan penge jaannya. 



















Dengan sistem biibingan ini pelajaran langsung diberikan satu persatu. Para 
peserta akan lebih cepat .. memahami pelajaran yang diberikan. 
5) Sistem latihan praktek 
Dalam sistem ini seseorang lebih ditekankan untuk melaksanakan praktek 
seperti yang sesungguhnya. Sistem ini banyak dipraktek supaya mereka dapat 
Iangsung bekc j a  nantinya dalarn keadan yang sesungguhnya. 
6) Sistem diskusi 
Sistem diskusi menekankan peserta untuk dapat berargumentasi dengan baik, 
serta dapat pula mc~tghayati dalm arti yang sesungguhnya Pada umumnya 
sistem ini dipemntukkan tingkat menengah atau tingkat atas, dimana dilakulcan 
dengan membahas kasus-kasus yang pernah terjadi. 
7) Sistem gamedpermainan 
Pada saat ini telah dikembangkan suatu sistem latihan dengan games atau 
permainan. Dengan sistem ;N mereka &an-akan bermain tetapi sebetulnya 
mereka itu dilatih untuk menghayati tugas-tugas pekcjaan dalarn arti yang 
sesungguhnya. 
8) Sistem k o m b i i i  
Dalam praktek hampir tidak a& suatu perusahaan yang menggumkan satu 
sistem saja Pada umumnya mereka menggunakan kombinasi dari beberapa 
sistem yang dianggap benar. 
e) Evalnasi Pendidikan dan Latihan 
Setelah program pe.ldidii  dan latihan selesai, maka perlu dievaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan tercapai. Dalam Zahroh (2006: 14), parameter 
yang dapat dipakai untuk mcngukur keberhasilan pendidikao dan latihan adalah : 
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Efektif atau tidaknya pendidikan clan latihan ini dapat diketahui dari banyaknya 
jumlah produksi yang dihasilkan para tenaga terlatih. Pdaian  dilakukan dengan 
jalan membandingkan antar jumlah p d u k  yang d i i  seklum dan scsudah 
menjalani pendidikan dan latihan. 
2) Pencapaian standar hasil yaqg ditetapkan 
Menlmjukkan sejauh mana para tenaga yang dilatih mencapai standar produksi 
yang diharapkan. 
3) Peningkatan kecakapan 
Menunjukkan kernajuan dalam ketrampilan kerja yrrng ditandai dengan se& 
berkurangnya kesalahan rnaupun kelambatan dalam penanganan pekejaan yang 
dihebankan kepadanya. 
4) Penghematan waktu 
Dengan semakin cakapnya tenaga terldtib akan meningkatkan kecepatan dalam 
penanganan setiap kegiatan yang d~bbaakan padanya sehingga mampu 
rnenghemat waktu. 
5) Pengurangan penganggurao serta mengisi waktu hang 
Dengan pendidikan dan latihan akan m e n d a h  ketrampilan tenaga yang dilatih 
tersebut, sehingga mampu mengisi waktu luang dengan menciptakan suatu 
kegiatan yang bermanfaat bahk;in mungkin menghasilkan sejumlah pemasukan 
yang sekaligus mengurangi pengangguran. 
f) lreuntungan Pendidikan dan Latihan 
Menurut Zahroh (2006 : 16) keuntungan dan' pendidikan clan latihan ymg 
dilakukan rnahasiswa adalah sebagai berikut : 
1) Menambah penghasilan, melalui produk bennutu yang d i h a s i i  



















3) Dapat digmaken untuk menjalankan kegiaian yang mampu mengisi waktu luang. 
4) Dapat mengurangi penganggumn. 
B. KOMPETENSI 
1. PENGERTIAM DAN DEFINISI 
Menurut Purwadannhta dalafii karnus m u m  Bahasa Indonesia, kompetensi adalah 
kewcnangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Kompetensi yang 
ada dalam Bahas8 Inggris adalah compziency atau competence merupalran kata benda. 
menurut Powell dalam aplikasi Linguist Version 1.0 (1997) dhtikan. 1)kecakapan. 
kcmampuan, kompetensi 2)wewenang. Kata sifat dan' competence adalah competent yang 
berarti cakap, marnpu, dan tangkas. Kompeten adalah ketrarnpilan yang diperhrkan seseorang 
yang ditunjukkan oleh kemampuannya untuk dengan konsisten memberikan tingkat kineqa 
yang memadai atau tinggi dalam suatu fungsi peke jaan spesifik. Kompeten harus dibedakan 
dengan kompetensi, walaupun dalam pemakaian umum istilah ini digunakan dapat 
dipertukarkan. 
Adapun beberapa definisi kompetensi menurut ahli adalah sehgai W u t  : 
Kompetensi didasarkan pada informmi, proses-proses berwujud dan tidak berwujud, 
dan mengembangkannya sepanjang waktu melalui interaksi yang kompleks antara dan 
diantara sumberdaya (Amit and Schoemaker, 1993). 
Kekuatan suatu perusahaan yang tidak &pat dengan mudah ditandingi atau ditiru oleh 
pesaing disebut kompetensi (David. 2002: 142). 
Kompetcnsi juga dinyatakan sebagai kemampuan mengorganisir pekejaan dan 
menyampaikan nilai; kompetensi dapat meliputi komunikasi, keterlibatan clan 
komitmen yang besar untuk bekerja sepanjang batas-batas organisasi (Prahalad and 



















Kompetensi juga &pat dirasakan sebagai aset-aset perantara ymg diturunkan 
perusaham untuk meningkatkan produkfifitas sumbedayanyq seperti fleksibilitas 
strategi dan perliidungan terhadap produk dan jasa-jasa akhir pe~sahaan (Amit and 
Schoemaker, 1993). Sedangkan met-aset strategis didefinisikan sebagai seperangkat 
sumberdaya dan kompetensi yang sulit untuk dipejualbelikan, sulit untuk ditiru 
discbabkan langka, sulit ditemukan dan khusus (unik), yang tersedia bagi perusahaan 
sebagai keunggulan bersaing (Amit and Schoemaker, 1993). 
Bogner and Thomas (1994) mendefinisikan kompetemi inti sebagai keahlian khusus 
yang dimilii perusahaan dan pengetahuan yang dhmhkan untuk mencapai tingkat 
kepuasan konsumen yang lebih tinggi dibandingkan pesaingnya. Selanjufnya 
kompetensi adalah keahlian yang mernungkinkan perusahaan mencapai d a s a ~ d a s ~ ~  
customer benefits (Hamel and Heene, 1994:87) melalui pemhentukan, peningkatan, 
pembaharuan dan penggunaan sumberdaya yang membwa pada keunggulm bersaing 
yang berkelanjutan. 
Spencer, Jr. dan Spencer menulis (1993), kompetensi adalah karakteristik dasar dari 
seseorang yang biasanya terkait dengan kinerja cfektif menurut criteria tertentu danlatau 
kinerja superior dalam sebuah pekerjaan a&u s ih s i .  Selanjumya, Lyle dan Sjgne 
menjelaskm, karakteristik dasar tersebut mengindlkasikan crva berperilaku atau berpikir, 
berlaku dalam berbagai situasi dan bertahan hingga batas waktu yang lama 
Mereka membagi karakteristik kompetensi menjadi 5 tip, yaitu motives, trails, self- 
concept, knowledge, dan skill (lihat boks: Lima Tipe Karakteristik Kompetensi). Pritchard, 
CCP., mendefinisikan kompetensi sebagai kombinasi pengetahuan (knowledge), keablian 
(skill), kebisaan (abilities), karakteristik personal @ersonal characteristics) clan faktor-faktor 
individual lainnya yang membedakan kinerja supeiior dari kineeja rata-rata p h i  situesi 



















Definisi kompetensi yang lebih sederhana dan mungkin lebii mudah dicema diuraikan 
oleh Moulton, bagi organisasi kompetensi bisa didefinisikan sebagai kemampuan teknikal 
yang mernkdakan perusaham dengan pesaing. Sementm bagi individu, kompetensi bisa 
didefinisikan sebagai kombinasi pengetahuan , keahlian, dan kebisaan yang mernpengaruhi 
kine j a  kejanya. Ia rnengaku, definisi kompetensi bisa sangat beragam dan berbeda dari satu 
orang ke orang laimya. 
Sanusi, mengatakan kompetensi ridalah keseluruhan pengetahuan, keterampilan, 
perilaku, dan sikap yang ditampilkan oleh orang-orang yang sukseshmhasil dalarn 
rnenge rjakan suatu tugas dengan prestasi kerja yang optimal. 
Dengan demikiq meski kalimatnya agak berbeda-beda, komponen kompetensi terdiri 
dari pengetahuan, keahlian. kebisaan, dan karakteristik personal. Seluruh komponen itu 
bersatu pada din seseorang saat ia menyelesaikan sebuah pekerjaan/tugas ataupun 
menghadapi situasi apa saja. Artinya, orang yang punya pengetahuan saja, belum bisa 
diitakan memiliki kompetensi, kalau ia tidak memiliki keahlian untuk mewujudkan 
pengetahtun itu. 
Upaya awal untuk menentukan kualitas dari manajer yang efektif d i b k a n  pr?da 
sejumlah sifat-sifat kepribadian dan ketrampilan manajer yang ideal. Ini adalab suatu 
pendekatan model input, yang fokus pada ketrampilan yang dibutuhkan mtuk mengerjakan 
suatu peke rjaan. Ketrampilan-ketrampilan ini adalah kompetensi dan mencerminkan 
kernampan potensial untuk melakukan sesuatu. Dengan munculnya manajemen ilrniah, 
perhatian orang-orang berbalik lebii pada perilaku para manajer efektif clan pada hasil 
manajemen yang sukses. Pendekatan ini adalah suatu model output, dengan mana efektivitm 
manajer ditentukan, yang menunjukkan bahwa seseorang telah mempelajari bagaimana 
melakukan sesuatu dengan baik. 
Terdapat perbedaan konsep tentang kompetensi men& konsep Inggris dan konsep 



















cara. Pelatihan sering berbasiskan kompetensi. Sistem Nationul Council Vocational 
Qualification (NCV(W didasarkan pada staodar kompetensi. Kompetensi juga digunakan 
dalm manajemen imbalan, sebagai contoh, dalam pembayaran berdasarkan kompetensi. 
Penilaian kompetensi adalah suatu pmses yang perlu mtuk menyokong insisiatif-inisiatif hi 
dengan menentukan kompetensi-kor.iptensi apa yaug karyawan harus perlihatkan. 
Pendapat yang hampir sama dengan k o m p  Inggris dikemukakan oleh Kravetz (2004), 
bahwa kompetensi adalah sesuatu yang seseorang tunjukkan dalam keja  set'ap hari. 
Fokusnya addah pada perilaku di tempat k q a ,  bukan sifat-sifat kepribadian atau kehampilan 
dasar yang ada di lw tempat kerja ataupun di dalam tempat ke ja 
Kompetensi mencakup melakukan sesuatu, tidak hanya pengetahuan yang pasif. 
Seorang luuyawan mungkin pandai, tetapi jika mereka tidak metejernahllcan kepandaiannya 
ke dalam pcrilaku di tempat kerja yang efektif, kepandaian tidak berguna Jadi kompetensi 
tidak hanya mengetahui apa yang hams dilakukan 
2. DIMKNSL KOMPETENSI 
Oliver (1997) memberikan perhatiw pada sumberdaya strategis dan berargm~en 
bahwa sumberdaya yang menghasilkan kompetensi haruslah langka, unik, khosus, tak 
berwujud, sulit ditiru diganti dan sulit ditiru. Meyer and Utterback (1993) menekankan peran 
penting kompetensi teknologi, pzne~itian dan pengembangan, kompetensi produksi dan 
manufakur, serta kompetensi pemasaran. Selanjutnya Hamel and Heene (1994) mernbagi 
kompetensi menjadi kompetensi akses-pasar, kompeteusi yang berkaitan dengan integrasi, 
dm kompetensi dikaitkan dengan fungsionalitas. 
Barney (1991) menyajikan struktu~ yang lebih konkret dan komprehensif untuk 
mengidentifikasi pentingnya kompetcnsi untuk m e m p l e h  keunggulan krsaing yang 
berkesinambungan. Barney (1991) menytarakan empat i n d i i r  sehingga kompetensi yang 



















yakni: bemilai (valuable), me~p8kaII kompetensi langka diantara pemsahaaa-perusahaan 
yang ada dan pesaing potensial (rare), tidak mudah dititu ( i t ab i l i t y ) ,  dan tidak mudah 
digantikan (non-substitutability). 
Berdasarkan berbagai penekanan teutang kompetensi di atas, maka diiensi yang 
dimaksud fokus pada kompetensi pengetahuan sebagai dasar kompetensi inti. Selanjutnya, 
kompetensi pengetahuan tersebut haruslah langka, unik, khwui, talc benvujud, sulit diganti 
dan sulit ditim (Oliver, 1997). Sehingga dimensi kompetensj yang digunakan dalam studi ini 
merupakan gabungan dari pendapat Oliver (1997) dan Barney (1991) vang terdiri dari: 
kompetensi yang bcrnilai, langka, sulit ditiru, dan sulit digmtikan. 
1. Bemilai (vnluable) 
Kompctcnei bcrnilai (vaIuab1e comperemles) adalah kompctensi yang menciptakan 
nilai bagi smtu perusahaan dengan mengehploitasi peluang-peluang atau menetralisir 
ancaman-ancaman dalam lingkungan ekstemal perusahaan. Kompetensi dapat menjadi 
sumber keunggulan bersaing yang berkesinmibungan hanya ketika kompetensi 
tersebut bernilai (valuable). Kompetcnsi dikatakm bernilai ketika kompetensi tersebut 
menyebabkan perusahaan marnpu menyusun dan mengiplementasikan strategi-megi 
yang dapat rneningkatkan nil& bagi pelanggan khususnya 
2. Langka (rareness) 
Kompetensi langka adalah kompetensi yang dimiliki oleh &it, jika ada, pesaing 
saat ini aulu potensial. Kompetensi perusaham yang bemilai namun dimiliki oleh 
sebagian besar pesaing yang ada atau pesaing potensial tidak dapat menjadi sumber 
keunggulan bersaing yang berkesinambungan. Sebuah perusahaan dikatakan 
menikmati keunggulan bersaing ketika permahaan tersebut dapat 
mengimplementasikan strategi penciptaan nilai yang tidak dapat dilakukan oleh 
sebagian besar p e d a a n  lainnya. Dengan kata lain, kemggulan bersaing dihasilkan 



















berbeda dari pesaingnya. Jika kompetensi yang bemilai cadi dimiliki oleh sebagian 
pe-, d m  tiaptiap perusahaan memiliki kemampuan mtuk 
menggunakannya dengan cara dan teknik yang m a ,  dan selanjutnya 
mengimplementasikan stmtegi yang hampir sarna maka dapat dikatakan tidak add 
satupun perusahaan yang memililu keunggulan bers3ing. 1 9 n, 1 * I'a 
3. Sulit Ditiru (inimitability) 
Kompetensi yang bernilai dan langka tersebut hanya dapat menjadi $amber 
keunggulan bersaing yang berkesinambungan jika perusahaan lain yang tidak 
memilikinya, tidak dapat memperoleh kompetensi tersebut. Dalam istilah yang 
dibangun oleh Lippman and Rumelt (1982) dan Barney (1986a; 1986b), kompetmsi 
ini discbut sangat sulit ditinr (imperfectZy imitable). Kompetensi &pat dikatakan sulit 
ditiru karena satu atau k o m b i i  dari tiga alasan berikut: 
a. kemampuan pemsahaan untuk memperoleh kompetensi terganttmg pada kondisi 
historis yang unik. Ketika pendmn berevolusi, mereka mengambil keahlian, 
kemampoan, dan sumberdaya yang unik bagi mereka, mencerminkan jalan sctapak 
yang dilalui dalam sejarah (Barney, 1995). Cam lain untuk mengatakau ini adalah 
bahwa kadang-kadang perusahaan mampu mengembanglum kompetensi karena 
krada pada ternpat yang tepat dan saat yang tepat (Barney, 1999). 
b. hubungan antara kompetensi yang dimiliki oleh perusahaan dengan keunggulan 
bersaing yang berkesinambungan bersifat ambigu (cnusalfi~ ambiguous). Para 
pesaing tidak mampu memahami dengan je lu  bagairnana suatu perusahaan 
menggunakan kompetensi intinya sebagai dasar dari keunggulan h s a h g n y a  
Akibatnya para pesaiug tidak pasti tentang kompetensi-kompetensu yang hams 
me& kembangkan untuk meniru manfaat dari strategi penciptaan nilai 



















c. kompetensi yang menghasiikan keunggulan penwhaan tersebut bersifat 
kompleksitas social (socially complex). Kompleksitas sosial berarti bahwa 
setidaknya beberapa, dan sering kali banyak, kompetensi gerusahaan adalah 
produk dari fenomena sosial yang kompleks. Contoh k0mpe.k-i yang komples 
secara sosial meliputi relasi antar pribadi, kepercayaan, dan persahabatan di antara 
manajer dan antar manajer dengan pegawai serta reputasi perusahaan dengsn 
pemasok dan pelanggan. 
4. Sulit Digantikan (Insubstitutability) 
Kompetensi yang sulit digantikan adalah komgetensi yang tidak m e m i l i  ekuivalen 
strategis. Dua sumberdaya perusahaan yang bemilai (atau dua kumpulan sumbetdaya 
perusahaan) ekuivalen secara strategis ketika tiap sumbedaya itu dapat dieksploitasi 
secara terpisah untuk mengimplementasikan strategi-strategi yang ssma. Secara 
urnum, nilai strategis dari kompetensi meningkatkan kesulitan untuk 
menggantikannya. Sernakin tidak terlihat suatu kompetensi, semakin sulit bagi 
perusahaan untuk mencari pnggantinya dan sernakin ksar tantangan bagi papa 
pesaing untuk menim strategi penciptaan nilai perusahaan. 
Keunggulan beisaingan sebuah perusahaan hams didasakan pada sumberdaya khusus 
yang menjadi penghalang (barriers) aktivitas peniruan dan aman pngganti 
(imitation and substirution) produk atau jasa perusahaan. Meningkatnya tekanan 
persaingan dapat menurunkan keunggulan bersaing perusahaan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa bsgi sebuah perusahaan, agar tetap bertahan hidug (suntiue) 
di tengah tekanan persaingan yang sernakin tajam, pemmbm harus mengambil 
t i n u a n  yang &pat mempertahankan dan memperkuat kompetensinya yang unik 
(Reed and DeFillipi, 1990). Sumbertlaya dan kompetensi perusahaan dapat 
ditempatkan dalam sebuah kontinum untuk m e l i i  bahwa sumberdaya dan 




















Pembuatan rancangan penelitian addah merupakan suatu kegiatan ilmiah. 
Sedangkan penelitian merupakan sarima untuk memahami suatu pennasalahan 
tersebut sacara ilmiah. Suatu penelitian memerlukan metode yang sesuai dengan 
pokok-pokok permasalahan ysng diteliti agar memperoleh data yang relevan 
dengan pennasalahan yang ~ d a .  Oleh karena itu, metode penelitian sangat 
diperlukan dalam suatu penelitian untuk mempermudah pe~~ulisan dan 
penyelesaiannya 
Menuro.1 Nazir (1999 : 14-15), "Penelitian" addah m t u  penyelidikan 
yang terorganisasi, penelitian dapat sebagai pencari pengetahuan dan pembcri 
artiaa secara terus menerus terhadap sesuatu, penelitian juga merupakan suatu 
percobaan yang hati-hati dan kritis untuk menemukau sesuatu yang bard', 
sedangkan menurut Nawawi (1991 : 61) "metode pada dasamya adalah cara 
mencapai tujuan". 
Dan' pengertian dialas &pat disimpulkan bahwa metode penelitian 
merupakan pedoman atau cara didalarn melakukan suatu penelitian agar memper 
oleh hasil dan pembahasan yang dapat dipertanggung jawabkan secara alarniah 
dan dengan metode penelitian maka gejala dari obyek yang diteliti diharapkan 



















A. Jenis Penelitinn 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Azwar 
(1999 : 5) ialah : 
'(Penelitian dengan pandekatan kualitatif lebih menekankan aualisisnya ' 
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada a d i s i s  terhadap 
dinamika hubungan antar fenomena yang diarnati, dengan menggunakan 
logika ilmiah. Penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan 
+ usaha rnenjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara betpikir 
formal dan argumentatif." 
Sedangkan penelitian deskriptif menurut Nazir (1999 : 63) menyebutkan 
bahwa : 
"Metode deskriptif adalah suatu metode pe l i t i an  status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu situasi dan kondisi, suatu pemikiran ataupun 
suatu kelas peristiwa pa& masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif 
ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, aktual clan akurat rnengenai f B k  sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki." 
Dipilihnya metode deskriptif bertujuan rnenggambarkan tentang Peranan 
Praktek Keqa Nyata terhadap Kompetensi Mahasiswa D-111 Kesekretariafan 
Fakultas Ilmu Admiistrasi Universitas bawijaya. 
B. Fokus Penelitinn - 
Fokus penelitian Ban membimbing dan mengarahkan seorang peneliti, 
sehingga peneliti tahu persis data r.lana yang perlu dikumpulkan dan data mana 
yang tidak perlu dikumpulkan karena tidak relevan sehingga tidak perlu 
dimasukan dalam sejumlah data yang sedang dikumpullcan. Jadi dengan 


















keputusan yang tepat tentang data mana yang akan dikumpulkan clan data mana 
yang tidak perlu dan h a s  akan diblrang (Moleong, 2007:63). 
Fokus penelitian adalah suatu p e m b a h  terhadap masalah-masalah yang 
akan dibahas dalam metode penelitian kualitatif yang berfungsi untuk : 
1. Membatasi studi atau dengan kata lain fokus penelitian dapat membatasi 
bidang-bidang inkuirt (masukan), misalnya ketika peneliti mernbatasi 
pada upaya menemukan teori-teori dasar, maka lapangan penelitian 
Iainnya tidak dimanfitkan lagi. 
2. Memenuhi kriteria inkltrsi-ekfusi (masukrur dan keluaran) suatu infonnasi 
yang dipetoleh di lapangan. Dengan adanya fokus penelitian maka 
seorang peneliti dapat mengetahui data mana yang akan diambil dari data- 
data yang sedang dikumpulkan. (Moleong, 2007:116). 
Pembalasan fokus ini sangat penting karena berkaitan dengan masalah 
maupun data yang akan dikumpulkan dan diolah untuk dianalisisis. Adapun yang 
rnenjadi fokus dalarn penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Deskripsi Praktek Keja Nyata yang dilakukan oIeh Mahasiswa Pmgram 
Diploma I11 Kesekretariatan Fakultas Ilmu Adminstrasi Universitas 
Brawijaya. 
a. Ditinjau dari segi nilai hasil akhir rnagang 
b. Ditinjau dari penilaian dari tempat magang 
2. Peranan Praktek Keja Nyata terhadap kompetensi Mahasiswa Program 
Diploma III Kesekretariatan Fakultas llmu Administmi Universitas 
Brawijaya. 
a Ditinjau dari peneluswan peserta program PKN 


















C. Loknsi dan Situs Penelitian 
Lokasi penelitian addah letak d i  penelitian akan dilakukan, untuk 
mernperoleh data atau informasi yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian yang 
akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Fakultas Ilmu adminismi- 
Unibraw Malang. 
Sedangkan situs penelitian adalah tempat dimana peneliti menangkap 
keadaan sebenamya dari obyek yang diteliti. Dengan demikian situs dalam 
penelitian ini adalah Kantor D3-Program Sekretaris, yang mencakup sernua 
ruang-ruaug ke j a  dan juga ~ a n g  kuliah pada kantor itu. 
Penelitian situs ini didasarkan pertimbangan bahwa, l o h i  atau ternpat 
tersebut memungkinkan untuk diperoleh data ztau i n f o m i  yang akurat dan 
relevan dengan permdahan  penelitian. 
D. Jenis dan Sumber Data - 
Menurut pendapat Lofland seperti yang d i i p  oleh Moleong (2007, 
h. 157) rnengemukakan bahwa sumkr dau  dalarn pedelitian kualitatif idah kata- 
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain- 
lain. Keberadaan data dapat di jadikan sebagai sumber inf'ormasi bahan kajian 
untuk mengetahui apa yang kita teliti. Data* yang diperoleh &pat 
rnernberikan dukungan atas analisis-analisis yang akan kita lakukm terhadap 
objek atau smamn penelitian 
Unruk mendapatkan data yang benar maka harus d i p e r h a h  dari mana 
data tersebut diperoleh clan bagaimana cara memperolehnya Pemilihan sumber 


















bidang pennasalahan dalam penelitian ini. Data yang diambil adalah data Primer 
dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Adalah data yang di kurnpulkan atau diperoleh peneliti secara langsung 
dari sumbernya. Data primer biasanya dikumpulkan melalui wawancara 
atau kuesioncr (Ferdinand, 2004, h.27). lJntuk itu data primer yang 
digunakan dalam pcnelitian ini dengan aunber data : 
a Ketua dan Sekretaris Program D3 Kesekr6a tan  
b. Kasubag Dokunentasi & Pengolahan I n f o d  
c. Kasubag Pengajaran D-111 Kesekretariatan 
d. Mahasiswa D-111 Kesekratriaku~ 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung di 
lapangan penelitian. Data itu dipemleh peneliti dari pihak kedua, ketiga 
dan seterusnya yang berupa dokumen, arsip, laporan, catatan dan lain-lain 
yang berhubungan penelitian dan melengkapi serta memperkaya sumber 
data primer. 
Untuk data primer yang ixrsmber dari mahasiswa, menggunakan rnetode 
purposive sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling menunrt Wamito 
"Dalam purposive sampling anggota sampling ditentukan berdawkan 
pada ciri terlenlu yang dianggap mempunyai hubungan erat dengan ciri 
populasi. Dalam ha1 ini, peneliti dengan sengaja menentukan anggota 
sampelnya berdasarkan pengetahuan tentang keadaan populasi". 
Selaajutnya untuk data sekunder yang rnempaka informxi penunjang 


















dan lainnya yang berhubungan dengan fokus penelitian. Dokumen digunakan 
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak ha1 dokumen dapat 
dimanfaatkan untuk meriguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Alasan- 
alasannya adalah antara lain karena dokumen merupakan sumber yang stabid, kaya 
dan mendorong, dokumen juga berguna sebagai bukti untuk suatu pengujim. 
Adapun data yang diperoleh dari dokurnen untuk penelitim ini meliputi : 
1. Dokumen yang bempa data bersifat umum mengenai gambaran umum 
Program D-3 Kesekretariatan. 
2. Dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tempat praktek kerja 
mahasiswa 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pegumpulan data merupakan bagian penting dalarn suatu penelitian, 
meliputi pengumpulan data diharapkan penrliti akan memperoleh data primer dan 
sekunder. Berdasarkan data tersebut peneliti akan menganalisa kemudian 
menyajikannya dalam suatu karya tu l is  yang dapat dipertanggung jawabkan 
isinya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tcknik pengumpulan data 
sebagai berikut : 
a. Observasi 
Obsewasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengarnatan seem langsung dari dekat fenomena obyek yang tejadi yang 
diteliti. Sehingga metode obsewasi sumber informasinya bempa 
penampakan suasana atau perilaku yang diamati oleh petugas serta 


















penampakan keadaan suasana atau problem. Melalui teknik observasi akan 
diperoleh gambaran yang jelas serta nyata. 
b. Wawancara 
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 
secara langsung dengan pihak-pihak terkait dengan obyek yang diteliti, 
baik deugan wawancara secara pnbadi maupun dengan surat menyurat. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merup&i teknik dalam mengumpulakan data dengan 
mempelajari dokumen-dokumen, buku panduan, arsiparsip serta data lain 
yang berhubungan dengan pmelitian. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat tiga teknik 
dalarn pengumpulan data yaitu: observasi, wewancara d m  dokumentasi. Ketiga 
teknik pengumpulan data ini sangat berkaitan karena diantara ketiganya d i n g  
melengkapi antara yaig satu dengan yang lain. 
F. Instrumen Penelitinn 
Insvumen penelitian mempakan alat bantu yang sering d i p e r g u n h  
dalam melakukan penelitian, khususnya kegiatan pengumpulan data sehingga data 
yang diperlukan dalam penelitian dapat dikumpulkan untuk sclanjutnya d i d s a .  
Dalarn penelitian ini berdaarkan telalik pengumpulan data di atas, maka 
insbumenpenelitian yang dipergunakan antan! lain: 
a. Peneliti sendiri dengan panca inderanya untuk melakukan 
penelitian dan pencatatan terhadap fenomena yang terjadi ditempat 


















"Dalam penelitian kualitatif instnunennya addah manusia, d i i  
saugat berperan dalam keseluruhan proses penelitian temus.uk 
pengumpulan data, bahkan peneliti sendiri instmmemya", 
b. Pedoman wawancara, yaitu benrpa data pertanyaan yang diajukan 
kepada responden. Hal ini bergurn untuk mengarahkan penulis 
dalam pencarian data terutama dalam melakukan wawancara. 
c. Perangkat penunjang lainnya meliputi: interview guide, alat 
pencatat (alat tulis menulis), alat perelcam dan perangkar pembantu 
lainnya 
G. Analisis Data 
Analisis data merupakan cara atau langkah-langkah yang dilakukan untuk 
mengolah data, baik data primer maupun data sekunder. Analisis data ini sangat 
penting dilakukan karena dengan melakukan analisa data, maka data akan dapat 
diketahui manfaatnya. Tenrtama dalam memecahkan masalah penelitian clan 
mencapai tujuan akhir penelitian. 
Metode analisis yang dipergunakan adalah metode analisis kualitatif. 
Adapun tahaptahap dalanl analisis data kualitatif yang akan dlilakukan oleh 
peneliti seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Hubeman (1992:20) dimana 
analisis kualitatif ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu : 
Gambar 2 


















Sumber Miles clan Huberman ditejemahkan Rohadi, 1992:20 
1. Reduksi Data 
M e ~ p a k ~  proses pemilihan. pernusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transfoxznasi data "kasar" yang muncul dari catatan- 
catatan yang tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data (displey data) 
Mempakan kumpulan informasi yang tersusun dan memberikan 
kernungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data &pat berupa table, gambar, hasil dan wawancara yang 
mendukung pcnyajian data 
3. Menarik Kesimpulan (verijikasi) 
Merupakan penarikan kc-jimpulan dilakukan dengan longgar, tetap terbuka 
dan semakin lama semakin terperinci bedasarkan data yang dipepoleh di 
lapangan, kemudian dianalisis untuk memperoleh gambaran yang 
sebenamya. 
Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskript~f 
dengan metode analisis kualitatif. Dengan penelitian ini, peneliti &an 
menemngkan bagaimana Peranan Praktek Keja  Nyata terhadap Kompetensi 
Mahasiswa D-111 Kesekretariatau Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
bawijaya Peneliti bemsaha menggali fakta-fakta yang ada, menganalisis dan 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAEEASAN 
A. Gumbaran Umum Program D-111 Kesekretariotan 
Program Diploma I11 Kesckreuariatari yang berada di Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Brawijaya mulai diselenggarakan pads tahun 1979 den b m  mendapet 
pengesahannya pada tahun 1982 berdazarkan Swat Keputusan Dijen Dikti Nomor 
052/DI/Kep/l982. 
Program Diploma I11 Kesekretariatan in1 diselenggarakan atas dasar pemenuhan 
kebutuhan masyarakat terhadap tenaga sekretaris yang terampil dan profesional baik pada 
usaha swasta maupun pemerintah, terutama dalam membantu tugas-tugas m m g  
manajer dalam p e h ,  khususnya yang berkaitan dengan hal-ha1 yang bersifat teknis 
administratif. 
Dalam menunjang pelaksanaan kegiatan akademik, Program Diploma 111 
Kesekretariatan dipimpin oleh seofang Ketua Program dan Sekretaris Program yang 
bertugas mulai dari penyusunan mata kuliah yang akan diberikan, menentnkan dosen 
pengasuh masing-masing mata kuliah serta mengatur jadwal pcrkuliahan, jadwal ujian 
semester sampai dengan jadwal ujian akhir berupa on the job training. 
Tujuan dari Pendidikan Program Diploma adalah untuk menghasilkan l u l m  
yang berkualifik3si sebagai berikut: 


















2. Berakhlak mrllia dan memiliki integn'tas yang tinggi serta bertanggung jawab 
ilmiah clan sosial, baik dalam tugas-tugasnya maupun pengarnalan ilmunya 
kepada masyarakat. 
3. Siap sebagai tenaga-tenaga profesional di bidang kesekretariatan. 
4. Mempunyai keahlian dan keterampilan yang diharapkan mampu membantu tugas 
pimpinan &lam bidang kesekretariatan. (Pedoman Pendidih Fakultas nmu 
Adminishi Universitas Brawijaya Tahun Akademik 2007R008) 
B. Pmktek Kerjs Nynfs (PKN) 
Praktek KerjaNyata (PKN) merupakan mata kuliah wajib program yang memiliki 
bobot 3 (tiga) satuan kmdit semester (SKS). Adapun tujuan dari diadakannya mata kuliah 
Praktek Keja Nyata (PKN) ini adalah untuk rnempersiapkan rnahasiswa dengan 
mengenal lebih dekat tentang praktek kantor yang nyata pada alat dan supplies kantor 
serta tata kelola prosedur. Selain itu PKN ini jug8 bertujuan untuk mensosialisasikan 
mahasisma pada tata cam berperilaku dan betsikap komunikatif dengan lingkungan 
kerjanya. Jangka waktu pelaksanaan PKN paling cepat 3 (tiga) minggu, dan sebagai 
outpuhlya mahasiswa yang bersangkutan dinilai oleh supervisor atau yang berwenang 
pada tempat PKN. 
Mata kuliah PKN ini dilaksanakan oleh mlhasiswa Progmm D-Ill Kesekretariatan 
dengan syarat: 
I .  Telah menempuh 100 satuan bedit semester (SKS) 
2. Telah lulus mata kuliah Tekn~k Penulisan Lapom 


















4. Indeks Prestasi Kumulatif (IP) sekurang-kumngnya 2,00 (Pedoman Penyusunan 
dan Ujian PKN Fakultas Ilmu Adrninistrasi Universitas Btawijaya) 
Selanjutnya mahasiswa yang telah memenuhi persymtan sebagaimana temebut 
diatas diperkenankan rnengajukan Pembimbingan Laporan PKN kepada Ketua Program 
dengan persyaratan: mengajukan judul usulan Laporan PKN ke Program sesuai dengan 
bidang kegiatan minimal 3 (tiga) judul, disertai pas fotu 3x3 cm sebanyak I lambar serta 
selanjumya program menetapkan judul yang disetujui dan menentukan dosen 
pembimbingnya. 
PKN ini dilaksanakan pada waktu akhir semester 5 (lirna) sampai dengan awal 
semcter 6 (onam). Scbelum dilaksanakan PKN para mahasiswa peserta PKN 
- 
dikumpulkan terlebih dahulu untuk diberikan pengarahan pengantar PKN oleh Ketua dan 
Sekretaris Program Diploma nl Kssekretariatan. Pengarahan ini ditujukan untuk 
memberikan panduan awal kepada mahasiswa peserta tentang apa yang h a m  dilakukan 
atau apa yang tidak diperkenankan pada saat mclaksanakan kegiatan PKN di institusi atau 
lembaga yang teiah ditunjuk. Diharapkan dengan diadakan pengarahan ini mahasiswa 
peserta PKN dapat menjalakan PKN sesuai dengan tujuan dan sasaran yang hendak 
dicapai. 
Pada saat rnelaksanakan PKN selama kumg lebih 3 (tiga) minggu, mahasiswa 
peserta PKN diharuskan mengisi kertas kerja yang berisikan daftar kegiatan harian PKN. 
Kertes ke j a  ini selain berfungsi sebagai alat kontrol kehadiran mahasiswa pada tempat 
PKN juga sebagai alat evaluasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama r n e l b a k a n  
PKN. Daftar kegiatan harian PKN ini didalamnya tercantum informasi tentang: 


















2. Nama aktivitas dan tujuan 
3. Tempat aktivitas (UagianfDeparkmen) 
4. Spesifikasi AlaVl'eknologi yang digunakan 
5. Fenilaian Supervisor tentang kemampuan mahasiswa (pemahaman istilah teknis, 
keterampilan teknis, inisisatif dan sosialisasifkomunikasi) 
Pada akhir pelaksanaan PKN, s u p e ~ s o r  atau orang yang berhak (dari 
instansiilembaga/perusahaan tempat PKN) memberikan penilaian kepada mahasiswa 
terhadap apa yang telah dilaksanakan selama mengikuti PKN. Penilaian yang diberikan 
berdasarkan pada dua aspek yaitu teknis dan non teknis. Aspek teknis terdiri atas 
komponen-komponen: pengetahuan dan ketermpilan. Sedangkan aspek non teknis 
berdasarkan komponen-komponen : disiplin, inisiatif, sikap dan penampilan serta hasil 
ke j a  praktek. 
Untuk selanjutoya, sebagai hasil dari kegiatan PKN ini mahasiswa diharuskan 
membuat laporan tontang sogala sesuatu yang berkaitan dengan pengalaman serta 
pengamatan pada saat PKN diselenggarakan. Penulisan konsep Laporan PKN ini harus 
mengikuti kaidah-kaidah yang telah ditentukan, yaitu: 
I .  Mahasiswa menulis konsep laporan PKN, sesuai dengan rancangan dan 
sisternatika yang berlaku. 
2. Konsultasi konsep Laporan Praktek Ke j a  Nyata kepada dosen pembimbing 
disettai dengan bukti-bukti pengumpulan data primer dan sekunder. 
3. Setiap konsultasi dilengkapi dengan kartu konsultasi yang h a m  diisi dan 


















4. Perbaikan/penyempurnaan konsep Laporan PKN sesuai hasil konsultasi dengan 
dosen pembimbing. 
5. Meminta tanda tangan persetujuan konsep Laporan PKN kepada dosen 
pembimbing. - 
6. Penggandaan Konsep Laporan PKN sebanyak 3 (tiga) eksemplar. 
Hasil laporan yang telah disetujui oleh dosem pembimbing merupakan laporan 
tugas akhir yang digunlikan sebagi syarat untuk menempuh ujian akhir. 
C. Peranan Pmktek Kerja Terhadap Kompetenal Masiswa Dlploma I11 
Kesekretariatan 
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan pada 65 mahasiswa Diploma UI 
Kesekretarian Fakultas llmu Administrasi Universitas Brawijaya diperoleh gambaran 
tentang peranan praktek kerja terhadap kompetensi, yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan untuk rnenginterpretasikan disbibusi jawaban 
responden, dengan maksud untuk mendeskripsikan PraMek Ke j a  Nyata (PKN) terhadap 
Kompetensi Mahasiswa Program Diploma I11 Kesekretariatan Fakultas Ilmu Administrasi 
Universitas Brawijaya. IIasil distribusi hkuensi dari 65 mahasiswa ymg oijadikan 
responden dalam penelitian ini secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini 
disajikan deskripsi berdasarkan jawaban responden terhadap item-item variabel Praktek 
Keja Nyata dan Kompetensi Mahasiswa Pmgram Diploma III Keselcretariatan Fakulfas 


















a) Pmktek Kerja Nyata 
1. Bedasarkan data yang ada pada Oambw 1. maka depat dideskripsiken mengenai 
jawaban responden terhadap item mengenai pendapat peserta bahwa melalui 
kegiatan PKN terdapat proses peningkatnn pengetahuan menghadapi masalah 
dalam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori 
dan kecakapan yang dimiliki seseorang, dari 65 mahasiswa sebanyak 40 olang 
(61,5%) menjawab setuju, dan 25 orang (38.5%) menjawab sangat setuju. 
B e r d d a n  data tersebut, maka dapat disebutkan sebagian besar mahasiswa 
menyatakan kepuasannya terhadap programlkegiatan PKN. 
Gambar 1. Distribusi frekuensi jawaban responden terhaciap item melalui kegiatan 
PKN terdapat proses peningkatan pengetahuan menghadapi masalah 
dalam pekejaan untuk menghadapi tugas oparasional yang sesuai 
dengan teori dan kecakapan yang dimiliki sewrang 
Pada Tabel I tcrlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang berkaitan 
dengan pendapat responden bahwa rnelalui kegiatan PKN terdapat proses 
peningkatan pengetahuan menghadapi masalah dalam pekerjaan untuk 
menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori clan kecakapan yang 
dimiliki seseorang adalah 3,43, maka dapat diartikan babwa rata-rata mahasiswa 


















Rekapitulasi prosentase jawaban respondm terhadap item yang berkaitan 
dengan pendapat responden bahwa melalui kegiatan PKN terdapat proses 
peningkatnn pengetahuan mmghadapi masalah dalam pekejaan untuk 
menghadapi tugas operasional yang sesuai den* teori dan kecakapan yang 
dimiliki seseorang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 
Tabel I .  Rekapitulasi pmsentase Jawaban responden terhadap item melalui 
kegiatan PKN terdapat pmses peningkatan pengetahuan menghadapi 
masalah dalam pekejaan untuk menghadapi tugas operasional yang 
sesuai dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang 
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bahwa dengan PKN terdapat - - - - 4061,5 25 38,5 3,38 
pmses peningkatan pengetahuan 
menghadapi masalah dalam 
pekerjaan untuk menghadapi 
tugas operasional yang sesuai 
dengan teori dan kecakapan 
Sumber : Lampiran 3 
Keterangan ; Skor jawaban responden 
(1) sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) sangat setuju 
2. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 2, maka dapat dideskripsikan mengenai 
jawsban responden terhadap item mungenai proses peningkatan ketrampiIan 
menghadapi masalah dalam peke jaan untuk rnenghadapi tugas operasional yang 
sesuai dengan teoti dan kecakapan yang dimiliki sewrang, dari 65 mahasiswa 
sebanyak 37 orang (56,9%) menjawab setuju, dan 28 orang (43,1%) menjawab 
sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat disebutkan sbagian bssar 


















Rekapitulasi diskibusi frekuensi jawaban mponden terhadap item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa proses penlngkatan ketrampilan 
menghadapi masalah d a l m  pwkerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang 
sesuai dengan taxi  dan kecakapan yang dimiliki seseorang dapat dilihat pad6 
Tabel 2. 
Gambar 2. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item melalui kegiatan 
PKN terdapat proses peningkatan ketrampilan menghadapi masalah 
dalarn pekejaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai 
dengan teori dan kecakapan yang dimiliki sewrang 
Pada Tabel 2 terlihat nilai mean yang diperoleh untok variabel variasi ketrampilan 
adalah 3,43, maka dapat diartikan bahwa rats-rata mahasiswa mer~yatakan persetujuannya 
terhadap p rogrdeg ia tan  PKN. 
Tabel 2. Rekapitulasi distribusi hkuensi  jawaban responden terhadap item 
proses peningkatan ketrampilan menghadapi masalah dalam pekejaan 
untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori dan 
kecakapan yang dimiliki seeorang 
SlrarJnWlbanflemndM I -- 
#em 1 2 3 4 Jumlah ' Jumkh Jumlah Jumlah Mean 
- f (m) f W) t (m) f (%) 
bahwa dengan PKN terdapat - - - -  37 56,9 28 43,l 3,43 
proses peningkatan ketrampilan 
menghadapi masalah dalam 
peke jaan untuk menghadapi 
tugas operasional yang sesuai 


















yang dimiliki seseorang. 
' . , ,  , . , '  
, ,  , 
, ,. ,. .' ?,, , , <~ . ' V~KspussanTsmada~pdrsllean ~~ . . ' , , :~,  . , ,  . ~ ~ 
, 
Sumber : Lampiran 3 
Keterangan : Skor jawabm responden 
( I )  sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) sangat setuju 
3. Be~dasarkan data yang ada pada Garnbar 3, maka dapat dideslcripsikan meneenai 
jawaban responden terhadap item mengenai pendapat peserta bahwa malalui 
kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kemampuan berfiir menghadapi 
masalah dalam pekorjaan untuk monghadapi tugas oparasionsl yang scsuai dcngan 
teori dan kecakapan yang dimiliki seswrang, dan' 65 mahasiswa sebanyak 2 o m g  
(3,1%) menjawab tidak setuju, 43 orang (66,2%) menjawab setuju, dan 20 orang 
(30.8%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
disebutkan mayoritas mahasiswa menyatakan persetujua~ya terhadap 
programlkegiatan PKN. 
Gambar 3. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item melalui kegiatan 
PKN terdapat proses peningkatan kemampuan berfikir menghadapi 
masalah dalam pekejaan untuk menghadapi tugas operasional yang 
sesuai dengan teori dan kecakapan yang diiiliki seseorang 
Rekapitulasi prosentam jawaban responden terhadap item yang berkaitan 


















peningkatan kemampuan berfikir menghadapi masalah dalam pekejaan untuk 
menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori dan kecakapan yang 
dinliliki seseorang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3. Rskapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item rnelalui 
kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kemampuan berflkir 
menghadapi mesalah dalam pekerjaan untuk rnenghadapi tugas 
operasional yang sesuai dengan tmri dan kecakapan yang dirniliki 
proses peningkatan kernampuen 
berfikir menghadapi masalah 
dalam pekerjaan untuk 
menghadapi tugas operasional 
yang sesuai dengan teori dan 
kaakapan yang dirniliki 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(1) sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) sangat setuju 
Pada Tabel diatas terlihat nilai mean yang diproleh adalah 3.28, rnaka 
dapat diartikan bahwa ram-rata mahasiswa menyatakan pumtujtlannya terhadap 
prugmnkegiatan PKN terdapat proses peningkatan kemampuan bertikir 
menghadapi rnasalah dalam pekejaan untuk menghadapi tugas operasional yang 
sesuai dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang. 
4. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 4, maka dapat didsskpsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item mengenai pendapat pesem bahwa melalui 



















masalah dalam peke jaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan 
teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang, dari 65 mahasiswa sebanyak 1 orang 
( 1 3 % )  menjawab tidnk setuju, 50 orang (76,Wo) menjawab setuju, dan 14 orang 
(21.5%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebuf, maka dapat 
d i s e b u h  mayoritas mahasiswa menyatah persetujmya terhadap 
progradkugiatan PKN. 
Gambar 4. Distribusi frekuensi jawaban responden tehadap item melalui kegiatan 
PKN terdapat proses peningkatan kecekatan dan kemahiran 
menghadapi masalah dalam pekejaan untuk menghadapi tugas 
operasional yang sesuai dengan teori clan kecakapan yang dimilii 
seseorang 
Pada Tabel 4 terlihat nilai mean yang dipemleh adalah 3,20, maka dapat 
diartikan bahwa rata-rata mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap 
programlkegiatan PKN terdapat proses peningkatw kecekatan dan kemahiran 
menghadapi masalah dalam pekejaan untuk menghadapi tugas operesional yang 
sesuai dengan teori dan kecakapan yang dimiliki seseorang. 
Rekapitulasi proscntase jawaban responden terhadap item yang berkaitan 
dengan pendapat responden bahwa melalui kegiatan PKN terdapat proses 


















untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori dan keoakapan 
yang dimiliki seseomng dapat dilihat pada rabel4 berikut ini ; 
Tabel 4. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item melalui 
kegiatan PKN terdapat proses peningkatan kecekatan dan kemahiran 
menghadapi rnasalah dalam pekerjaan untuk menghadapi tugas 




f (U) 1 00 f D 0  f w l  
bahwa dengan PKN terdapat - - 1 1,5 50 76,9 1421,5 3,20 
proses peningkatan kecekatan 
dan kemahiran menghadapi 
masalah dalam pekerjaan untuk 
menghadapi tuga. operasional 
yang sesuai dengan teori dan 
kecakapan yang dimiliki 
seseorang. 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(1) sangat tidak setuju (3) W j u  
(2) tidak setuju (4) sangat setuju 
5. Bedasarkan data yang ada pada Gambar 5, maka dapat dideskripsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item mengenai pendapat peserta bahwa mahasiswa 
memiliki motivasi untuk mengikuti PKN, dad 65 mahasiswa sebanyak 2 orang 
(3.1%) menjawab tidak setuju, 47 orang (72,3%) menjawab setuju, dan 16 orang 
(24.6%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
disbutkan sebagian besar mahasiswa menyatakan setuju bahwa mahasiswa 



















Gambar5. Distribusi fiekuensi jawaban responden terhadap item bahwa 
mahasiswa memiliki motivasi untuk mengikuti progmnkegiatan 
PKN 
Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan 
dengan pendapat responden bahwa mahasiswa memiliki motivasi untuk mengikuti 
progmdkegiatan PKN dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini : 
Tabel 5. Rekapitulasi prosentase jawaba~ responden terhadap item bahwa 
mahasiswa rnemiliki motivasi untuk mengikuti progadcegiatan PKN 
SkorJlwrhnRerpondrn ,., :. - ~ 1 . , , "' ,,,;y3bi;;f,c*g;$,', +.( ,; 8 , ;  . . . .," -:, r'. ;-+X$ ;. " ., 
, . ! . , , . , :: 
bahwa mahasiswa memiliki - - 2 3.1 47 72.3 16 24,6 3,22 
motivasi untuk mengikuti 
prograrn/kegiatan PKN. - 
- 
Sumber : Lampiran 3 
Keterangan : Skor jawaban responden 
( I )  sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak srtuju (4) sangat setuju 
Pada Tabel diatas terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa rnahasiswa memiliki motivasi untuk 
mengikuti programlkegiatan PKN adalah 3,22, maka dapat diartikan bahwa rata- 


















6. Berdasarkan data yang ada pada Clambar 6, maka dapat dideskripsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item mengenai mahasiswa berpartisipesi aktif dalam 
mengikuti PKN, dari 65 mahasiswa - sebanyak 4 orang (6,2%) meqjawab tidak 
setuju, 49 orang (75,4%) menjawab setuju, dm 12 orang [18,5%) menjawab 
sangat setuju. B e r d d a n  data tersebut, maka dapat disebutkan sebagian besar 
mahasiswa menyatakan setuju bahwa mahasiswa berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti PKN. 
Gambar6. Diseibusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa 
mahasiswa berpartisipasi aktif dalam mengikuti PKN 
Pdda Tabel 6 terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang berkaitan 
dengan pondapat responden bahwa rnahasiswa berpartisipasi aktif dalarn 
mengikuti PKN adalah 3,12, maka dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa 


















Rekapitulasi prosentase jawaban msponden terhadap item yang betkaitm 
dcngan pendapat responden bahwa rnahaslswa borparti~ipasi aktif dalarn 
mengikuti PKN dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini : 
Tabel 6. Rekapitulasi prosenrase jawaban responden terhadap item bahwa 
mahasiswa berpartisipasi aktif dalam men 
aktif dalam m e n g i k u t i P ~ ~ .  - 
. ' ,v,'jh ' .; 
,:- :>; . . . *?j,%i$l$, ,. .. ;:+$ - 
Sumber : Lampiran 3 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(I)  sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) sangat setuju 
7. Berdasarkan data yang a& pada Gambar 7, maka &pat dideskripsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item mengenai sistem magang (PKN) lebih 
baiwefektif dibandingkan dengan sistem lain, misalnya ceramah/diskusilperagaan, 
dari 65 mahasiswa sebanyak 5 orang (7,7%) menjawab tidak setuju, 29 orang 
(44,6%) menjawab setuju, dan 31 o r a g  (47.7%) menjawab sangat setuju. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat disebutkan sebagian besar mahasiswa 
menyatakan setuju bahwa sistem magang (PKN) lebih baiklefektif dibandingkan 






















Gambar 7. Dishibusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa sistem 
magang (PKN) lebih hiwefektif dibandingkan dengan sistem lain, 
rnisalnya ceramah/disltusi/pemgaan 
Rekapitulasi proscntase jawaban responden terhadap item yang berkaitan 
dengan pendapat responden bahwa sistem rnagang (PKW) lebih baiktefektif 
dibandingkan dengan sistem lain, rnisalnya ceramah/diskusi/pemgaan &pat 
dilihat pada Tabel 7 berikut ini : 
Tabel 7. Rekapitulasi pmsentase jawaban responden terhadap item bahwa sistem 
magang (PKN) lebih baiklefektif dibandingkan dengan sistem lain, 
f (K) f (K) ' f  ( K ) '  f (K) 
bahwa sistem magang (PKN) - - 5 7,7 29 44,6 31 47,7 3,40 
lebih baiwefektif dibandingkan 
dengan sistem lain, misalnya 
ceramah/diskusi/peragm. 
- 
Sumber : Lampiran 3 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(1)  sangat tidak setuju (3) setuju 


















Pada Tabel diatas terlihat nilai mean ym~g dipemleh untuk item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa sistem magang (PKN) lebih 
baikiefektif dibandingkan dengan sistem lain, misalnya ceramah/diskusi/peragaan 
adalah 3,40, maka dapat diartikan balrwa rata-rata mahasiswa menyatakan 
persetujuannya tehadap programlkegiatan PKN. 
8. Bcrdasarkan data yang ada pada Oambar 8, maka dapat dideskripsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa 
dapat menunjukkan has;] tertentu, misalnya sesuai parameter yang ada (misalnya 
ditinjau dari p d u k  yang dihasilkan, pancapaian standar hasil yang ditetapkan, 
dll), dari 65 mahasiswa sebanyak 52 orang (80,0°/0) menjawab setuju. dan 13 
orang (20,0%) menjawab sangat setuju. Bedasarkan data tersebut, maka dapat 
disebutkan sebagian besar mahasiswa menyatakan setuju bahwa setelah 
m e l h a k a n  PKN mahasiswa dapat menunjukkan hasil tertentu sesuai parameter 
yang ada (misalnya ditinjau dari produk yang dihasilkan, pencapaian standar hasil 
yang ditetapkan, dll). 
Garnbar 8. Distribusi frekuensi jawaban responden terliadap item bahwa setelah 
melaksanakan PKN mahasiswa dapat menunjukkan hasil tertentu 
sesuai parameter yang ada (misalnya ditinjau dari produk yang 


















Rakapitulasi piusontaw jswuban reaponden tcrhdap itam yans bakaitan 
dengan pendapat responden bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapar 
menunjukkan hasil tertentu sesuai parameter yang ada (misalnya ditinjau dari 
<.. 
produk yang dihasilkan, pencapaian standar hasil yang ditetapkan, dl]) dapat 
dilihat pada Tabel 8 berikut ini : 
Tabel 8. Rekapitulasi pmsentase jawaban rasponden terhadap item bahwa 
setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat menunjukkan hasil 
tertentu sesuai parameter yang rrda (misalnya ditinjau daiproduk yang 
dihasilkan, pencapaian standar hasil yang ditetapkan, dll) 
U e m '  
setelah melaksanakan PKN - - - - 52 80.0 13 20.0 3.20 
mahasiswa dapat menunjukkan 
hasil tertentu, misalnya sesuai 
parameter yang ada (misalnya 
ditinjau dari produk yang 
dihasilkan, pencapaian standar 
hasil yang ditetapkan, dll). 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(1) sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) sangat setuju 
Pada Tabel 8 terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang berkaitan 
dengsn ~endapat responden bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat 
menunjukkan hasil tertentu sesuai parameter yang ads (misalnya ditinjau dari 
produk yang dihasilkan, pcncapaian standar hai l  yang ditetapkan, dl]) adalah 
3,20, maka dapat diartikan bahwa rata-rata rnahasiswa menyatakan 


















9. Berdaearkan data yang ada pada Gambar 9, maka dapat dideskripsikan mengenai 
jawaban respondwr terhadap item setelah melaksanakan PKN mahasiswa &pat 
memsakan manfaat atau memperoleh keuntungan yang positif. (misalnya dan- segi 
kecakapan, pengisi waktu luang, dll), dari 65 mahasiswa sebanyak 33 orang 
(50,8%) menjawab setuju, dan 32 orang (49,2%) menjawab sangat setuju. 
Berdasarkan data temebut, maka dapat disebutkan sebagian born mahasiswa 
menyatakan persetujuannya bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat 
merasakan manfaat atau memperoleh keuntungan yang positif. (misalnya dari segi 
kecakapan, pengisi waktu luang, dli). 
Gambar 9. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa setelah 
melaksanakan PKN mahasiswa dapat merasakan manfaat atau 
memperoleh kountungan yang positif. (misalnya dari wgi kccakapan, 
pengisi waktu luang, dll) 
Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitm 
dengan pendapat responden bahwa setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat 
memkan manfaat atau memperoleh keuntungan yang positif. (misalnya dari segi 


















Tabel 9. Rekapifulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa 
setelah melaksanakan PKN mahasiswa dapat mcrasakan manfaat atau 
memperoleh keuntungan yang positif. (misalnya dari seni kecakapan, 
setelah melaksanakan PKN - - - - 33 50,8 
mahasiswa dapat merasakan 
manfaat atau memperoleh 
keuntungan yang positif. 
(misalnya dari segi kecakapan, 
pengisi waktu luang, dll). 
Surnber : Lampiran 3 
Ketemngan : Skor jawaban responden 
(1) sanga! t;d& setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) sangat setuju 
Pada Tabel diatas terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa setelah melaksanakan PKN 
mahasiswa dapat merasakan manfaat atau memperoleh keuntungan yang positif. 
(rnisalnya dari segi kecakapan, pengisi waktu luang, dl]; adalah 3,49, maka dapat 
diartikan bahwa rata-rata kahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap 
programlkegiatan PKN. 
b) Kompetensi 
10. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 10, maka &pat didcskripsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item pa& saat melaksanakan PKN pengetahuan, 
keterarnpilan, perilaku, dan sikap mahaiswa peserta PKN dalam mengerjakan 
suatu tugas dapat rnencnjukkan kinerja yang barns, dari 65 mahasiswa sebanyak 


















orang (27,7%) menjawab sangat setuju. Bedasarkan data tersebut, maka dapat 
disebutkan sebagian besar mahasiswa menyatakan perse'tajuannya bahwa pada 
seat melaksanakan PKN pengetahuan, kctempilan, perilaku, dan sikap 
mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan suatu tugas dapat menunjukkan 
kine rja yang bagus 
Gambar ID. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa pa& 
saat melaksanakan PKN pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan 
sikap mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan suatu tugas dapat 
menunjukkan kineqa yang bagus 
Pada Tabel 10 terlihat nilai mean yang diieroleh untuk item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa pada saat melaksanakan PKN 
pengotahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peserta PKN dalam 
mengerjakan suatu tugas dapat menunjukkan kineqa yang bagus adalah 3,26, 
maka dapat diartikan bahwa rata-rata mahasiswa menyatakan persetujuannya 
tehadap kompetensi mahasiswa melaiui programkegiatan PKN. 
Rckapitulasi proscntase jawaban responden terhadap item yang berkaitan 


















keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan 
suatu tugas &pat menunjukkan kineia yang bagus dapat dilihat pada Tabel 10 
berikut ini : 
Tabel 10. Rekapitulasi prosentese jawaban responden terhadap item bahwa pada 
saat melaksanakan PKN pengetahuan, keterampilan, perilaku, clan sikap 
mahasiswa peserta PKN dalam mengejakan suatu tugas dapat 
- 
menunjukkan kine rja yang bagus 
SkorJmanRuponbn 
ltom 1 2 3 ' 4  Amlrh JumWl &miah Jumbh Mom 
f f i  f f (XI f (XI 
pa& saat melaksanakan PKN - - - - 33 50,8 324@,2 3,28 
pengetahuan, keterampilan, 
perilaku, dan sikap mahasiswa 
peserta PKN dalam 
mengejakan sua!u tugas dapat 
menunjukkan kinerja yang 
bagus. 
' . , ,  .~ ,, '-'i 
' , , ,. , ~ ,  , . , , ~. , . ,  
~~ , , .  ~~ . ., 
. . 
Sumber : Lampiran 3 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(I) sangat t:d& setuju (3) m j u  
(2) tidak setuju (4) scmgat %tUju 
1 1. Berdasarkan data yang ada pada Garnbar 1 I ,  maka dapat dideskripsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item setblah pelaksanaan PKN, pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peseria PKN &lam mengeqakan 
suatu tugas dapat menunjukkan presrasi kerja yar.g lebih baik daripada 
sebelumnya, dari 65 mahasiswa sebanyak 2 orang (3,1%) menjawab tidak setuju, 
42 orang (64,6%) menjawab setuju, dan 21 orang (32.3%) menjawab sangat 
setuju. Berdasarkan data tersebut, m-aka dapat disebutkan sebagian besar 
mahasiswa menyatakan persetujuannya bahwa setelah pelaksanaan PKN, 


















mengerjakan suatu tugas dapat menunjukkan prestasi ke j a  yang lebih baik 
daripada sebelumnya. 
Gambar I I. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa setelah 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap 
mahasiswa peserta PKN dalam mengejakan suatu tugas dapat 
menunjukkan prestasi kerja yang lebih baik daripada sebelumnya 
Pada TabeI I I terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa setelah pelaksrnaan PKN, 
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa peserta PKN dalam 
mengerjakan suatu tugas dapat menunjukkan preslasi ke j a  yang lebih baik 
daripada sebelumnya adalah 3,29, maka dapat diartikan bahwa rata-rats 
mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap kompetensi mahasiswa melalui 
programlkegiatan PKN. 
Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan 
dengan pendapat responden bahwa setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, 


















suatu tugas dapat menunjukkan presusi kerja yang lebih baik daripada 
sebelurnnya dapat dilihat padi Tabel 11 berikut ini : 
Tabel 11. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa 
setelah pelaksanw PKN, pengetahuan, keterempilan, perilaku, dan 
sikap mahasiswa peserta PKN dalam mengerjakan suatu tugas dapat 
menunjukkan prestasi ke j a  yang lebih baik daripada sebelumnya 
SkorJWablnRoponbn 
f (%) 
setelah pelaksanaan PKN, - - 
pengetahuan, keterampilan, 
perilaku, dan sikap mahasiswa 
peserta PKN dalam 
mangerjakan suatu tugas dapat 
menunjukkan prestasi kerja 
yang lebih baik daripada 
sebelumnya. 
, ,~ , .,, 
.. , 
, , , , . :  , : . ,:.: . .  ' , ' 7; 
. , . ~ , , ~  .( .,, , I .. . 
. . . -, , ,. 
Sumber : Lampiran 3 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(1) sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) jangat setuju 
12. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 12, maka dapat dideskripsikan mengenai 
jawaban responden torhadap item setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma I11 Kesekrem-atan 
menunjukkan sesuatu yang bemilai (valuable), dari 65 mahasiswa sebanyak 1 
orang (1,5%) menjawab tidak setuju, 45 orang (69,2%) menjawab setuju, dan 19 
orang (29,2%) menjawab sangat setuju. Berdamrkan data tersebut, rnaka dapat 
disebutkan sebagjan besar mahasima menyatakan persetujuannya bahwa setelah 
pelaksanaan FKN, pengetahuan, keterampilan, perilaky dan sikap rnahasiswa 


















Gambar 12. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa netelah 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap 
mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang 
bemilai (valuable) 
Rekapitulasi p r o s e n w  jawaban responden terhadap item yang berkaitan 
dengan pendapat responden bahwa setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, 
ketemmpilan, perilaku, dan sikap muhasiswa Diploma 111 Kesekretariatan 
menunjukkan sesuatu yang bemilai (valuable) dapat dilihat pada Tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Rekapitulasi nrosentase jawaban responden terhadap item bahwa 
setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan 
sikao mahasiswa Dioloma Ill Kesekretariatan menuniukkan sesuatu 
yang bemilai (valuable) 
SkorJswoan~pondOn 
Item 1 2 3 4 Jumhh JumW Jumbh JumWl usm 
t (%) t in) 1 ifC) f &I 
setelah pelaksanaan PKN, - - 2 3,1 42 64,6 21 32,3 3,28 
pengetahuan, keterampilan, 
perilaku, dan sikap mahasiswa 
Diploma 111 Kesekretariatan 
rnenunjukkan sesuatu yang 



















Keterangan : Skor jawaban responden 
(1) sangat tidak setuju (3) setuju 
(2)  tidak setuju (4) m g a t  setuju 
Pada Tabel di atas terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa setelah plaksanaan PKN, 
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma 111 
Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang bernilai (vulmble) adalah 3,28, maka 
dapat diartikan bahwa rnta-rata mahasiswa menyatakan persetujuannya terhadap 
kompetensi mahasiswa melalui program/kogiatan PKN. 
13. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 13, maka dapat dideskripsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, 
ketemmpilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma IIl Kesekretariatan 
menunjukkan sesuatu yang langka (rareness), dari 65 mahasiswa sebanyak 33 
orang (50,8%) menjawab tidak setuju, 27 orang (41,5%) rnenjawab setuju, dan 5 
orang (7,7%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
disebutkan bahwa seeara kuantitas hampir sama antam mahasiswa yang 
menyatakan ketidaksetujuannya maupun persetujuannya dimana setelah 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterarnpilan, perilaku, dan sikap mahasiswa 
Diploma 111 Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang langka (rareness). 
Pada Tabel di alas terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang 
be-kaitan dengan pendapat responden bahwa pelaksanaan PKN, pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap rnahasiswa Diploma III Kesekretariatan 


















bahwa rata-rata mahas~swa cendenrng menyatakan persetujuannya terhadap 
kompetensi mahasiswa melalui program/kegiatan PKN, 
Gambar 13. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa setelah 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap 
mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang 
langka (rareness) 
Rekapitulasi prosentase jawaban rerponden terhadap item yang berkaitan 
dengan pendapat responden bahwa setelah pelaksanaan PI'&, pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma I11 Kesekratariatan 
menunjukkan sesuatu yang langka (rareness) dapat dilihat pada Tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Rekapitulasi proser~tase jawaban responden t d a d a p  item bahwa 
setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan 
sikap mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan menunjukkan sesuatu 
yang langka (rareness) 
Sku Jawaban Responden 
Item 1 2 3 4 Jumlah Jumlrh Jumhh Jundah Yean 
f (.k) f (W) f fi) f 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, - - 33 50,8 27 41,5 5 7,7 2,57 
keterampilan, perilaku, dan 
sikap mahasiswa Diploma I11 
Kesekretariatan menunjukkan 
sesuatu yang langka (rareness). 


















Keterangan : Skor jawaban responden 
( I )  sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) sangat attuju 
14. Berdasarkan data yang ada pada Gambar 14, maka dapt dideskripsikan mengenai 
jawaban responden terhadap item setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan 
menunjukkan sesuatu yang sulit ditiru (initnitobilily), dari 65 mahasiswa sebanyak 
33 orang (50,8%) menjawab tidak setuju, 27 orang (41.5%) menjawab setuju, dan 
5 orang (7,7%) menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
disebutkan sebagian bestir mahasiswa menyatakan ketidaksetujuannya bahwa 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, ketcrampilan, perilaku, dan sikhp mahasiswa 
Diploma IlI Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang sulit ditiru (inimitability). 
Gambar 14. Distribusi frekuensi jawaban responden tehadap item bahwa 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan s k i p  
mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan menunjukkan sesuat~ yang 
sulit ditiru (ininritabilily) 
Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yang berkaitan 


















perilaku, dm sikap mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan rnenunjukkan sesuatu 
yang sulit ditifu (inimitabilily) dapat dilihat pada Tabel I4 berikut; 
14. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, d m  sikap 
mahasiswa Diploma Ill Kesekretariatan menunjukkan sasuatu yang 
- sulit ditiru (inimi~abilit~) 
Itm 
;:,- <.;*; 
. ~ , . .  
, , '  
oelaksanaan PKN. pen~etahuan, 3 4.6 40 61.5 17 26,2 5 7,7 2,37 
keterampi~an, peii~ak;, d 4  
sikap mahasiswa Diploma 111 
Kesekrctariatan rnenunjukkan 
sesuatu yang sulit ditim 
(inimiiabiliiy). 
, . .  ., 
, .,, ,. , ' , ,  .~ ~,;;>, < .~.,'? . ,. ~ 5 '.:,,: 
, . .  ,~ , , ,  
, 
Sumber : Lampiran 3 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(I) sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak sewjuju (4) W ~ g a t  ~ e t y j ~  
Pada Tabel di atas terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa pelaksanaan PKN, peagetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma IT1 Kesekretariatan 
menunjukkan sesuatu ywg sulit d i t i ~  (inimitubilily) adalah 2,37, maka dapat 
diartikan bahwa rata-rata mahasiswa cenderung menyatakan ketidaksetujuannya. 
15. Bcrd~~arkan data yang ada pada Gambar 15, maka dapat didoskripsh mengenai 
jawaban responden terhadap item setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan 
menunjukkan sesuatu yang sulit digantikan (InsubstifufabiZi~), dari 65 mahasiswa 


















menjawab tidak setuju, 25 orang (38,5%) rnenjawab setuju, dan 5 orang (7,7%) 
menjawab sangat setuju. Berdasarlcan data tersebut, maka dapat disebutkan 
sebagian besar rnahasiswa rnenyatakan kddaksetqjuannya bahwa polaksanaan 
PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap rnahasiswa Diploma IIl 
Kesebtariatan menunjukkan sesuahl yang sulit digantikan (Insubstitufability). 
Gambar 15. Distribusi Frekuensi jawaban responden terhadap item bahwa 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilsku, dan sikap 
mahasiswa Diploma UI Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang 
sulit digantikan (Insubstihrtability) 
Pada Tabel 15 terlihat nilai mean yang diperoleh untuk item yang 
berkaitan dengan pendapat responden bahwa pelaksanaan PKN, pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan sikap mahasiswa Diploma 111 Keselaetariatan 
menunjukkan sesuatu yang sulit digantikan (Imbstihrfubili!y) adalah 2,5 1.  
Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item yangherkaitan 
dengan pemdapat mponden bahwa pelaksanaan PKN, pengetahuan, kararnpilan, 
perilaku, dan sikap rnahasisaa Diploma 111 Keseksetariatan menunjukkan sesuatu 


















Tabel 15. Rekapitulasi prosentase jawaban responden terhadap item bahwa 
pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampllan, perilaku, dan sikap 
mahasiswa Diploma I11 Kesekretariatan menunjukkan sesuahl yang 
keterampilan, ~&ilaku, dan 
sikap mahasiswa Diploma 111 
Kesekretariatan menunjukkan 
sesuatu yang sulit digantikan 
(ImubstitutabiIily), 
, .  , ,  . , 
, . : ,  . / , .,;,,,:, _ ,  , '  ,':' , , .  
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Sumber : Lampiran 3 
Keterangan : Skor jawaban responden 
(1) sangat tidak setuju (3) setuju 
(2) tidak setuju (4) sangat setuju 
2. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif atas jawaban nspondcn &pat diketahui 
bahwa terkait dengan pendapat responden tentang kegiatan Praktek Keja Nyata 
(misalnya terkait dengan apakah terdapat proses peningkatan baik pengetahuan, 
ketrarnpilan, kemampuan bertikir, krcekatan dan kemahiran (ski10 menghadapi masalah 
dalam pekejaan untuk menghadapi tugas opowional yang sesuai dengan teori dan 
kecakapan yang dimiliki seseorang), ternyata mayoritas mdrasiswa Diploma 111 
Kesekrhatan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya cenderung 
menyatakan persetujuannya. 
Secam teoritis, dimana Praktek Keqa Nyata (PKN) morupakan salah satu wujud 
kegiatan Pendidikan dan Pelatihan maka hasil penelitian ini dapat dikatakan rnendukung 


















untuk meningkatkan pengelahuan umum seseorang temasuk didalamnya peningkatan 
penguasaan teori dan kehampilan memutuskan terhadap persoalan-pecsaalan yang 
menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Sedangkan latihan adalah suatu kegiatan untuk 
memperbaiki kemampuan kerja sesaorang dalarn kaita~inya dengan aktivitar akonomi. 
Latihan mernbantu seseorang dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan 
ponerapannya, guna mcningkatkan ketrampilan, kccakapan, dan sikap yang diperlukan 
oleh organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Menilik pendapat Flusnan di atas, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
keterkaitan yang erat antam pondidikan dan latihan dengan praktek kerja nyata, yaitu 
pada k e n y a b  bahwa krdapat proses peningkatan baik pengetahuan, ketrampilan, 
kemampuan berfikir, kecekatan dan kemahiran (skill) dalam menghadapi masalah dalam 
pekejaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori dan kewkapan 
yang dimilii seseorang. 
Dengan memberikan tugas untuk praktek korja nyata dapat diharapkan proses 
pembentukan manusia yang berkepribadian, mampu clan bermutu dalam melaksanakan 
kegiatan nerta trampil dalam beke~ja secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan latihan. Dengan demikian dapat disimpulkad bahwa 
terdapat hubungan atau ketorkaitan antara pmdidikan dan latihan dengan pmktek ketja 
nyata, yaitu pada kenyataan bahwa terdapat proses peningkatan baik pengetahuan, 
ketrampilan, kemampuan berfii ,  keoekatan dan kemahiran (skilr) dalam menghadapi 
rnasalah dalam pekerjaan untuk menghadapi tugas operasional yang sesuai dengan teori 


















Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa Diploma I l l  
Kesekretariatan Fakultas llmu Adrninistrasi Universitas Brawijaya memiliki motivasi 
yang tinggi dan partisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan PKN. Berkaca dari hasil 
penelitian tersebut, maka penelitian ini sejalan dengan beberapa poin dalam prinsip- 
prinsip pelatihan yang dikemukakan oleh Moekijat (1991) dimana perhatian khusus 
program pclatihan itu terlctak pada rnotivasi peserta karma program polatihan dapat 
rnembantu belajar para peserta dan membantu rnereka dalam pengembangan din. Lebih 
lanjut dikemukakan bahwa part~sipasi yang aktif dalam proses belajar mengajar dapat 
menambah minat dan motivasi. Berkaitan dengan ha1 tersebut maka kebanyakan program 
pelatihan termasuk PKN berusaha untuk mengerahkan peserta &lam pembicaraan- 
pernbicaraan dan pertanyaan-yertanyaan lain mengenai pandangan mereka, termasuk 
misalnya persetujuan dari mayoritas responden tekait dengan pandangan bahwa sistem 
magang seprti PKN lebih baik atau lebih efektif dibandiigkan dengan beberspa sistem 
lain yang dikemukakan oleh Alex S. Nitisemito (1982) misalnya bempa ceramah atao 
diskusi maupun peragaan dan lain-lain. 
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa setelah melaksanakan PKN sebagian 
besar mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
Brawijaya tcrnyata dapat rncrasakan manbat aLau menunjukkan hasil lertentu. Kondisi 
tersebut secara teoritis mendukung dari beberapa parameter keMasilan pendidikan dan 
palatihan yang disebutkan oleh Zahroh (2006) diantaranya Peningkatan kocakapan yang 
menunjukkan kemajuan dalam ketrampilan kerja ditandai dengan semakin berkurangnya 
kesalahan maupun kelambatan dalarn penanganan peke jaan yang dibebankan kepadanya, 


















meningkatkan kecepatan dalam penanganan setiap kegiatan yang dibebankan padanya 
sehiigga mampu menghemat waktu. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi dari 
mahasiswa Diploma III Kesekretariatan Fakultss flmu Admin imi  Universitas 
Brawijaya bahwa setelah melaksanakan PKN dapat merasakm manfaat atau memperoleh 
keuntungan yang positif. Hal ini sejalan dengan pendapat Znhroh (2006) dimana 
keuntungan dari pendidikan dan latihan yang dilakukan mahasiswa antara lain dapat 
menambah kecakapan serta dapat digunakan untuk menjalankan kegiatan yang mampu 
mengisi waktu luang. 
Pada saat melaksanakan PKN, rnahasiswa Diploma Ill Kesekretariatan Fakultas 
Ilmu Administmi Universitas Brawijaya dapat menunjukkm kinerja yang bagus melalui 
pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap dalam mengerjakan suatu tugas. Tidak 
hanya itu, setelah pelaksanaan PKN-pun pengetahuan, keterampilan, perilaku, clan sikap 
mahasiswa peso- PKN &lam rnengejakan suatu tugas temyata juga monunjukkan 
- 
prestasi kerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan 
sikap rnahasiswa Diploma 111 Kesehtariatan menunjukkan sesuatu yang bemilai 
(valuable). Secara cmpiris hasil penelitian tersebut mendukung pornahaman akan 
kompetensi yang dikemukakan oleh Prahalad and Hamel (1990) serta Kogut and Zander 
(1992) bahwa kompetensi dinyatakan sebagai kemampuan mengorganisir pekerjaan dan 
menyampaikan nilai; kompetensi dapat meliputi komunikasi, keterIibatan dan komihnen 


















N-U- h-X per\e(;tian ini juga rneirunjukkan ketidaksetujuan mayoritas 
mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan Fakultas Ilmu Adrninistrasi Universitas 
Brawijaya atas pemyataan bahwa setelah pelaksanaan PKN, pengetahuan, keterampilan, 
perilaku, clan sikap mahasiswa ~ i ~ l o m a  In Kesekretariatan menunjukkan sesuatu yang 
langka (rareness), sulit ditim (inimi~ability), dan sulit digantikan (Innbstilutabili@). 
Berdwwkan kondisi tersebut nampaknya hasil penclitian ini tidak seponuhnya 
mendukung pemikiran Oliver (1997) dan Barney (1991) yang mem-breakdown beberapa 
dimensi kompetensi. 
Hanya sntu dimensi yang cenderung disetujui yaitu kompotensi bemilai (valuable 
competencies) adalah kompetensi yang menciptakan nilai dengan mengcksploitasi 
peluang-peluang atau menetralisir ancaman-aneaman ddam lingkungan ekstemal. 
Kompetensi dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan hanya 
ketika kornpetensi tersebut bemilai (valuable). Kompetensi dikatakan bemilai ketika 
kompetonsi tersebut menyebabkan mampu menyusun dan mcngiplementasikan stratcgi- 
strategi yang dapat meningkatkan nilai, Sementara dimensidimensi kompetensi yang 
lainnya seperti yang dikemukakan Oliver (1997) dan Barney (1991) temyata cenderung 
kurang mendapatkan persetujuan dari mayoritas responden karena konsep tersebut 
nampaknya lebih wsuai jika unit analisi dari penelitiannya bukanlah individu rnetainkan 



















KESJMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulrm 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 
dapat ditarik yaitu sebagai berikut ! 
1. Berdasarkan hasil analisis statistik dexkriptif, dari 65 =responden umumnya 
menjawab lebih banyak pada skor 3 dan 4 yang berarti mempunyai 
kecenderungan jawaban yang relatif tinggi, deskxipsi mcngenai item-item pada 
praktek kerja nyata rnaupun kompetensi menunjuLkan nilai rats-reta (mean) 
lebih dari 2. 
2. B e r k k a n  ~ l a i  rata-rata dalam praktek keja nyata dapat dikatakan 
ditanggapi oleh mahasiswa Diploma 111 Kesekretariatan Fakultas flmu 
Administrasi Universitas Brawijaya cendemng disetujui dcngan demikian 
&pat disimpulkan bahwa pelaksanaan atau implementasi praktek kerja nyata 
selama ini sudah cukup baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Demikian pula dengan komitmen mahasiswa Diploma III KeseIratariatan 
Fakdtas Ilmu Administrasi Univenitaq Brawijaya, dapat diketahui bahwa 
mta-rata cendemg menyatakan persetujuannya terhadap hompetensi bernilai 
(valuabIe competencies), namun pendapat sebaliknya muncul jika komeptensi 
menunjuWcan sesuatu yang langka (rareness), sulit ditiru (inimitubility), dan 
sulit digantikan (~nsubsrihriabilit~) 
B. Saran 
Hasil penelitian ini rnasih belum dapat d i  sempurna dan mungkin 


















ini disadari kareas masih krdapat keterbatasan yang melekat dalam penefitian ini, 
namun demikian, berdasackan hasil penelitian yang dilakukaa, ada bekrapa ha1 
yang perlu diperhatikan, antara lain : 
a. Bagi mahnsiswa : 
o PeneIitian ini dapat memberikan gambanrn berikut kepada 
mahasiswa sehingga termotivasi melakuken Praktck Keja Nyata sebaik- 
baiknya dengan mengetahui manfaat yang didapat dalam melakukan dan 
melalui Praktek Keja Nyata karena h membentuk kornpetensi 
mahasiswa sesuai standar kebutuhad pasar. 
b. Bagi lembage : 
o Penelitian mengenai Praktek Keja Nyata dm Kornpetensi mahasiswa 
sangat diperlukan bagiorganikasi. Hal itu dapat dilakukan sewa kontinyu, 
dengan institusflembaga akan mampu dengan cepat mengantisipasi 
maupun meng-update faktor-faktor yang membentuk kompetensi 
mahasiswa khususnya rnelalui kegiatan Praktek Ke j a  Nyata. 
o Jika ingin lebih meningkatkan kompetensi clan pila akhirnya dapat 
menunjukkan hasil s e a m  o p W ,  maka yang dapat dilalrukan adalah 
memperhatikan kompetensi-kompetensi yang memang memilii nilai 
(valuable competencies) baik nilai yang dibutuhkan individu, lembaga, 
maupun pasar. Hal ini disebabkan, hasil penelitiaa ini menunjukkan 
valuable compelencies dominan &lam menentidm hmpetensi 
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